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INOVASI PEMBANGUNANWILAYAHDAN KOTA
SEKTORPERTANIANDIKOTAPAGARALAM

1.1 LatarBelakang

KotaPagarAlammerupakan salahsatu kota di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki karakteristik
wilayah pegunungan dan sangatcocok untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Sektorpertanian
menjadi sektorunggulan dan penyumbangutama perekonomian daerah.

Komoditas utamayang berkembang diKota Pagar Alam antara lainkopi, sayuran,dan hortikultura.
Produksikopi bahkan menjadisalah satuyang terbesar di Sumatera Selatan.

Namun,dalampengembangannya, sektorpertanian masih menghadapiberbagaitantangan seperti
keterbatasan akses modal,pemasaran,danteknologi.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana kondisi sektorpertanian di Kota Pagar Alam?

Apa sajapermasalahanyang dihadapipetani?
Bagaimanainovasi pembangunan pertanian di wilayah tersebut?
1.3 Tujuan

Menganalisis potensipertanian di Kota Pagar Alam
Mengidentifikasi permasalahan pertanian
Menjelaskaninovasipembangunan pertanian

BABII TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pertanian sebagai SektorUnggulan

Pertanian merupakan sektorpenting dalam pembangunan wilayah karena mampu menyeraptenagakerja
dan meningkatkan pendapatan masyarakat. DiKota Pagar Alam, sektorinimenjadi sektorbasis ekonomi
daerah.

2.2 Agribisnis danPembangunanWilayah

Program agribisnis seperti PUAP ()Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan)bertujuan



meningkatkan kesejahteraan petanimelalui akses permodalan dan penguatan kelembagaan.

BAB llIPEMBAHASAN
3.1 PotensiPertanian Kota Pagar Alam
a. KomoditasUtama

Kopirobustadanarabika
Sayuran(cabai,sawi, kubis)
Hortikultura

Kopimerupakankomoditasunggulan denganproduksitinggidan memilikinilai ekonomibesar.
b.TenagaKerja

Sekitar37,89%penduduk bekerja disektorpertanian sehinggasektorini sangat dominan dalam struktur
ekonomi.

3.2 KondisiSosial Ekonomi Petani

Petani diPagar Alamumumnya masih memiliki tingkat kesejahteraan yang relatif rendah dan sangat
bergantung pada hasil panen.

Penelitian menunjukkanbahwa:
Produktivitas sayuran masihtergolongrendah

Pendapatanpetani dipengaruhioleh strategi pemasaran Kesejahteraan petani belumoptimal
Selainitu, kondisisosial ekonomi petanikopijugadipengaruhioleh luaslahan, harga pasar,danakses
distribusi.

3.3 Permasalahan Pertanian

Beberapa permasalahanutamayangdihadapi:

1. Akses Modal

Petani mengalamikesulitan dalam mendapatkan pembiayaan usahatani.

2.Pemasaran

Sistem pemasaran masihtradisional dan belumoptimal, sehingga hargajual sering tidak stabil.
3.Kelembagaan Petani

Organisasipetani masihlemah sehingga dayatawarrendah.

4. Produktivitas Rendah

Hasil produksi sayuran belummaksimal dibanding potensiyang ada.

5.Sistem Tradisional

Beberapa praktik seperti sistem bagihasil masih berbasis kepercayaan adatdan belumterdokumentasi



dengan baik.

3.4 1Inovasi Pembangunan Pertanian
a. ProgramPemerintah

Program PUAP bertujuan:
e meningkatkan modalusaha petani
e memperkuatkelembagaan
e meningkatkan produksipertanian
b. DigitalisasiPertanian
Pengembangansisteminformasiberbasis web untuk pemasaran hasilpertaniandapat memperluas
pasardan meningkatkan pendapatan petani.
c. Teknologi Pertanian
Penggunaanteknologimodernseperti:
e sisteminformasi
e teknologibudidaya
e inovasiagribisnis
d. Pengembangan Agribisnis
Pendekatan agribisnis membantu petanitidak hanya sebagai produsentetapijuga pelaku usahayang
memilikinilaitambah.
3.5 PeranPertanian dalam Pembangunan Wilayah
Pertanian memiliki peran penting dalam:
e penyerapantenagakerja
e peningkatanekonomilokal
e pengembanganwilayahberbasispotensilokal

KotaPagarAlamdapatdikembangkan sebagaikawasan agropolitan berbasis kopidanhortikultura.

BAB IVPENUTUP
4.1 Kesimpulan

1. Sektorpertanianmerupakan sektorunggulandi Kota PagarAlam.



2. Komoditasutamameliputikopi dan sayuran.
3. Permasalahanutamameliputimodal,pemasaran,danproduktivitas.

4. Inovasi melaluiteknologi dan programpemerintah sangat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan petani.

4.2 Saran
e Pemerintahperlumeningkatkanakses permodalan
e Digitalisasipemasaranperludikembangkan
e Pelatihanpetaniharusditingkatkan
e Penguatankelembagaanpetanisangatdiperlukan
LAPORAN
INOVASIPEMBANGUNANWILAYAH DANKOTA
SEKTOR PERTANIANDIKOTAPAGARALAM
BAB IPENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang
KotaPagar Alammerupakan salah satukota di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki karakteristik
wilayah pegunungan dan sangat cocok untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Sektorpertanian

menjadi sektorunggulan dan penyumbangutama perekonomian daerah.

Komoditas utamayang berkembang diKota Pagar Alam antara lainkopi, sayuran,dan hortikultura.
Produksikopibahkan menjadisalah satuyang terbesar di Sumatera Selatan.

Namun,dalampengembangannya, sektorpertanian masih menghadapiberbagaitantangan seperti
keterbatasan akses modal,pemasaran,danteknologi.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kondisi sektorpertanian di Kota Pagar Alam?

Apa sajapermasalahanyang dihadapipetani?
Bagaimanainovasi pembangunan pertanian di wilayah tersebut?

1.3 Tujuan
Menganalisis potensipertanian di Kota Pagar Alam

Mengidentifikasi permasalahan pertanian



Menjelaskaninovasipembangunan pertanian

BABII TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertanian sebagai SektorUnggulan

Pertanian merupakan sektorpentingdalampembangunanwilayah karena mampu menyerap tenagakerja
dan meningkatkan pendapatan masyarakat. DiKota Pagar Alam, sektorinimenjadi sektorbasis ekonomi
daerah.

2.2 Agribisnis dan Pembangunan Wilayah

Program agribisnis seperti PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan) bertujuan meningkatkan
kesejahteraan petani melalui akses permodalan dan penguatan kelembagaan.

BAB Il PEMBAHASAN

3.1 PotensiPertanian Kota Pagar Alam

a. KomoditasUtama
Kopirobustadanarabika

Sayuran(cabai,sawi,kubis)

Hortikultura

Kopimerupakan komoditas unggulan dengan produksitinggi dan memiliki nilaiekonomibesar.
b.TenagaKerja

Sekitar37,89%penduduk bekerja disektorpertanian sehinggasektorini sangat dominan dalam struktur
ekonomi.

3.2 KondisiSosial Ekonomi Petani

Petani diPagar Alamumumnya masih memiliki tingkat kesejahteraan yang relatif rendah dan sangat
bergantung pada hasil panen.

Penelitian menunjukkanbahwa:

Produktivitas sayuran masihtergolongrendah

Pendapatanpetani dipengaruhioleh strategi pemasaran

Kesejahteraan petanibelum optimal

Selainitu, kondisisosial ekonomi petanikopijugadipengaruhiolehluaslahan, harga pasar,danakses
distribusi.

3.3 Permasalahan Pertanian
Beberapa permasalahanutamayangdihadapi:



1.Akses Modal
Petani mengalamikesulitan dalam mendapatkan pembiayaan usahatani.

2.Pemasaran
Sistem pemasaran masih tradisional dan belumoptimal, sehingga hargajual sering tidak stabil.

3.Kelembagaan Petani
Organisasipetani masihlemah sehingga dayatawarrendah.

4. Produktivitas Rendah
Hasil produksi sayuran belummaksimal dibanding potensiyang ada.

5.Sistem Tradisional

Beberapa praktik seperti sistem bagihasil masih berbasis kepercayaan adatdan belumterdokumentasi
dengan baik.

3.4 Inovasi Pembangunan Pertanian

a. ProgramPemerintah

Program PUAP bertujuan:

meningkatkan modal usaha petani

memperkuatkelembagaan

meningkatkan produksi pertanian

b. DigitalisasiPertanian

Pengembangansisteminformasiberbasis web untuk pemasaran hasilpertaniandapat memperluas

pasardan meningkatkan pendapatan petani.

c. Teknologi Pertanian
Penggunaanteknologimodernseperti:

sisteminformasi

teknologibudidaya

inovasi agribisnis

dapat meningkatkan efisiensidan produktivitas.
d. Pengembangan Agribisnis

Pendekatan agribisnis membantu petanitidak hanyasebagai produsentetapijuga pelaku usahayang
memilikinilaitambah.



3.5 PeranPertanian dalam Pembangunan Wilayah
Pertanian memiliki peran penting dalam:

penyerapantenagakerja

peningkatan ekonomilokal

pengembangan wilayah berbasis potensilokal

KotaPagarAlamdapatdikembangkan sebagaikawasan agropolitan berbasis kopidanhortikultura.
BAB IVPENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sektorpertanianmerupakan sektorunggulan di Kota Pagar Alam.

Komoditas utama meliputikopi dan sayuran.

Permasalahan utama meliputi modal,pemasaran,danproduktivitas.

Inovasi melaluiteknologi dan programpemerintah sangat penting untuk meningkatkankesejahteraan
petani.

4.2 Saran
Pemerintah perlumeningkatkan akses permodalan

Digitalisasipemasaran perludikembangkan
Pelatihan petaniharus ditingkatkan
Penguatan kelembagaanpetanisangat diperlukan
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